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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN PEMBENTUKAN 

AKHLAK SISWA KELAS V DI SEKOLAH SD NEGERI 8 METRO 

SELATAN 

 

Oleh:  

NARIA MAYA NOVIANA 

 

Diera globalisasi saat ini, anak didik banyak yang terpengaruh dengan 

budaya orang luar yang tentunya tidak sesuai dengan norma-norma agama. Tentu 

saja ini menjadi masalah yang cuku p besar apabila penerus bangsa mengalami 

krisis moral dan akhlak. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi pendidik untuk 

membina, membimbing anak didik untuk membentuk akhlak yang mulia anak 

didik di sekolah. 

Pendidikan Agama Isla m yakni upaya sada r dan terencana untu k  

menyiapkan peserta didi k untu k mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 

bertakwa, berakhla k mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari sumbe r 

utamanya kita b suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

Pendidikan Agama Islam dengan pembentukan akhlak siswa yang berlangsung di 

SD Negeri 8 Metro Selatan. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Anggota populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 21 siswa. teknik 

analisis menggunakan product momet dan dianalisis secara statistik menngunkan 

uji asumsi klasik uji normalitas, uji linearitas, dan dianalisis menggunkan uji t 

dengan SPSS versi 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hubungan Pendidikan Agama islam 

dengan pembentukan akhlak siswa di sekolah, terdapat hubungan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan SPSS versi 23, uji korelasi 

pearson antara Pendidikan Agama Islam dengan pembentukan akhlak siswa r hitung > 

r tabel , yaitu 0,711 lebih besar dari 0,05 jika dilihat dari interprestasi pedoman 

koefisiensi korelasi maka termasuk kedalam kategori koefisiensi korelasi yang 

memiliki hubungan kuat. Berdasarkan uji t diketahui nilai r hitung sebesar 4,412 >  

r tabel sebesar 2,093 artinya r hitung lebih besar dari r tabel .Nilai signifikansi 0,00 < 

0,05 dari pengujian hipotesis yang diajukan Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan 

pembentukan akhlak siswa kelas V di SD Negeri 8 Metro Selatan. 

 

  

Kata kunci : Hubungan, Pendidikan Agama Islam, Akhlak. 
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MOTTO 

ا ن   مَعَ  الْعسُْر   يسُْرًا  
 

“ Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah usaha sadar yang dilakukan untuk mempersiapkan 

anak didik dimasa yang akan datang supaya dapat memainkan peranananya 

dalam kehidupan bermasyarakat melalui proses bimbingan, pengajaran, dan 

latihan yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah di dalam 

penddikan formal maupun non formal yang berlangsung sepanjang hayat.2 

Pendidikan ialah pengalaman-pengalaman  dari hasil belajar yang terperogram 

di dalam pendidikan formal maupun non formal yang berlangsung seumur 

hidup yang bertujuan untuk optimalisasi pertimbangan kemampuan-

kemampuan individu, supaya dimasa yang akan datang dapat memainkan 

peranan hidup secara tepat.3 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. 

Pendidikan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan 

pendidikan manusia mampu menciptakan dan menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat bagi dirinya sendiri bahkan orang lain. Seseorang mampu 

mencapai tujuan yang hendak dicapai melalui pendidikan yang diperolehnya 

melalui proses bimbingan, pengajaran dan latihan. 

Hasi l dari pendidikan tidak hanya mencerdaskan siswa, tetapi juga 

harus diimbangi dengan pendidikan agama karena pendidikan agama di 

 
2Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar 

Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, cet ke-2(jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002), 11.  
3Ibid. 
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dalamnya mengajarkan kebaikan dan menjauhkan diri dari perbuatan buruk. 

Seseorang yang mendapatkan pendidikan agama yang baik maka ia mampu 

mengontrol dirinya sendiri, mampu membedakan yang baik dan buruk. 

Pendidikan agama diperoleh melalui bimbingan, tuntunan, dan pengajaran 

baik it u di pendidikan formal maupun non formal dengan tujuan supaya 

berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran agama. 

Pendidikan agama diperoleh anak didik pertama kali di dalam keluarga, 

karena keluarga adala h pendidikan pertama anak. Maka peran keluarga disini 

sangat penting untuk membentuk akhlak anak, pendidikan agama di dalam 

keluarga sangat berpengaruh bagi anak hingga anak dewasa. 

Sekolah atau pondok pesantren adalah lembaga selanjutnya yang 

mempunyai tanggung jawab untuk membina dan membentuk akhlak anak 

didik. Anak didik dikirim kelembaga pendidikan berkelanjutan seperti sekolah 

atau pondok pesantren dengan tujuan supaya anak memperoleh ilmu agama 

yang baik. Tidak semuanya pendidikan agama didapatkan di dalam keluarga, 

tetapi juga disekolah anak mendapatkan pendidikan agama yang bai k. Di 

sekolah anak didi k dibimbing dan dituntun ole h pendidik. Anak didik 

mendapatkan pendidikan apa yang tidak didapatkan di dalam pendidikan 

keluarga. 

Namun saa t ini banyak tantangan yang harus dihadapi oleh pendidik 

untu k membina akhlak pada anak didik di sekolah. Diera globalisasi saat ini, 

anak didik banyak yang terpengaruh dengan budaya orang luar yang tentunya 

tidak sesuai dengan norma-norma agama. Tentu saja ini menjadi masalah yang 
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cuku p besar apabila penerus bangsa mengalami krisis moral dan akhlak. Hal 

inilah yang menjadi tantangan bagi pendidik untuk membina, membimbing 

anak didik untuk membentuk akhlak yang mulia anak didik di sekolah. Tugas 

seorang pendidik tidak hanya memberikan pengajaran yang sifatnya 

pengetahuan saja tetapi seorang pendidik juga harus mampu membina, 

membimbing, dan menuntun anak didik menjadi manusia yang bermartabat. 

Karena pengaruh inilah banyak sekali saat ini dijumpai kenakalan-kenakalan 

yang dilakukan ana k didik dilingkungan sekolah karena kurangnya akhlak 

anak didik. Suksesnya suatu lembaga pendidikan dilihat dari kualitas akhlak 

anak didiknya. 

Ha l ini juga ditemukan di SD Negeri 8 Metro Selatan berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan. Peneliti menemukan kenakalan-kenakalan 

anak didi k dilingkungan sekolah, seperti masih ada anak didik yang tidak 

menaati peraturaan, tidak mengerjakan tugas, berkata kotor, dan kurangnya 

sopan santun terhada p gur u, masih banya k anak didik yang datang terlambat, 

berkelahi sesama teman, serta tida k memperhatikan guru pada saat 

pembelajaran dikelas.4 Ha l ini yang menjadi sorotan peneliti bahwa ternyata 

memang benar adanya  krisis moral dan akhlak pada anak didik. Tent u saja ini 

menjadi tugas seorang pendidik untu k membina dan membimbing anak didik 

untuk berakhlak mulia. 

Sebagaimana tujuan pendidikan nasional termuat dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomo r 20 tahun 2003 menyatakan:  

 
4 Observasi  di SDN 8 Metro Selatan Tanggal 2 Februari  2020 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka 

mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar dapat menjadi manusia yang beriman dan dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.5 

 

Untu k mencapai tujuan pendidikan nasional di atas yaitu anak didik 

supaya menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia maka 

perlunya pendidikan yang mampu membimbing anak didik untu k memiliki 

akhlak yang mulia. Untuk mewujudkan hal tersebut yaitu melalui Pendidikan 

Agama Islam di sekolah. Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan 

yang mampu membina akhlak anak didik disekolah. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untu k melakukan 

penelitian tentang Hubungan Pendidikan Agama Islam dengan Pembentukan 

Akhlak Siswa Kelas  V di SD Negeri 8 Metro Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masala h sebagai berikut:  

1. Rendahnya akhla k siswa terhadap guru 

2. Rendahnya akhla k siswa terhadap sesama teman 

C. Batasan Masalah 

Supaya pembahasaan penelitian ini tidak meluas dan dapat lebih terarah, 

maka peneliti membatasi masalah yang diteliti, yaitu:  

 
5Depdiknas, UU SISDIKNAS 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), 5.  
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1. Pendidikan Agama Islam yaitu mengenai materi pelajaran PAI meliputi 

perilaku saling mengingatkan, perilaku suka menolong dan sikap 

menghargai pendapat.  

2. Akhlak siswa meliputi akhlak terhada p gur u dan akhlak terhada p sesama 

teman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masala h di atas maka peneliti merumuskan 

masalah yaitu: Adakah hubungan Pendidikan Agama Islam dengan 

pembentukan akhlak siswa disekolah?. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untu k mengetahui tentang Pendidikan Agama Islam siswa kelas  V di 

SD Negeri 8 Metro Selatan. 

b. Untu k mengetahui apa yang mempengaruhi pembentukan akhlak 

siswa kelas  V di SD Negeri 8 Metro Selatan. 

c. Untu k mengetahui hubungan Pendidikan Agama Islam dengan 

pembentukan akhlak siswa disekolah di SD Negeri 8 Metro Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi wawasan penelitian berikutnya dan menambah 

pengetahuan kepada pembaca bahwa ada hubungannya pendidikan 

agama dalam proses pembentukan akhlak.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 
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Diharapkan penelitian ini dapat membantu siswa dalam 

berperilaku baik dan mempunyai akhlak yang mulia 

2) Bagi Guru 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu gur u untuk 

membina akhlak siswa disekolah 

3) Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pembentukan akhlak siswa melalui Pendidikan 

Agama Islam yang dapat digunakan sebagai bekal saa t tugas 

dilapangan. 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Sri Fatmawati Hubungan Pendidikan Agama Islam dengan Akhlak Siswa 

Kelas VIII Di SMP 03 Tangerang Selatan.6 

Hasi l penelitian: Dari hasil penelitian penulis mengemukakan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan 

akhlak siswa. Berdasarkan  hasil analisa data dengan korelasi pearson 

product moment diperoleh nilai hasil r hitung = 0,810, r tabel = 0,304 

dengan df = 40 dan dengan coefficient of determination  diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 66% dan hasil t hitung = 14,51. 

2. Ahmad Radiyansyah Hubungan Minat Belajar PAI Terhadap Akhlak 

Siswa SMP Al-Amin Palangkaraya.7 

 
6Sri Fatmawati. Hubungan Pendidikan Agama Isl am dengan Akhla k Siswa kelas VIII Di 

SMP 03 Tangerang Selatan, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
7Ahmad Radiyansyah. Hubungan Minat Belajar PAI Terhadap Akhlak Siswa SMP Al-

Amin Palangkaraya, (Skripsi IAIN Palangkaraya, 2019). 
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Hasil penelitian: hasil peneltian menunjukkan 1) minat siswa pada mata 

pelajaran PAI siswa SMP Al-Amin Palangkaraya tergolong tinggi dengan 

skor rata sebesar 4.028 untuk tiap siswa. 2) Akhlak siswa SMP Al-Amin 

Palangkaraya tergolong dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 3.996 

untuk tiap siswa. 3) terdapat hubungan antara minat belajar siswa terhadap 

akhlak siswa dengan nilai signifikasi 0,000. 

3. Ma’ani Hubungan Pendidikan Agama Islam di Pesantren Terhadap 

Pembentukan Akhlak Santri.8 

Hasil penelitian: hubungan antara Pendidikan Agama Islam di Pesantren 

terhadap pembentukan akhllak santri di pondok pesantren Raudhatul 

Qoni’in secara keseluruhan memiliki hubungan sedang, hal ini dapat 

terlihat dari nilai uji koefisien korelasi sebesar 0,515 dan terletak antara 

0,40 - 0,70 yang berarti terjdai korelasi sedang atau cukup. Adapun nilai 

uji koefisiensi determinasi sebesar 0,265 yang berarti variabel x memiliki 

konstribusi terhadap variabel y sebesar 26,5% sedangkan sisanya yaitu 100% 

- 26,5% = 73,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat meningkatkan 

pembentukan akhlak santri. 9 

Berdasarkan ketiga judu l penelitian relevan di atas perbedaan penelitian 

ini dengan ketiganya adala h terletak pada lokasi penelitian dan juga 

respondennya. Fokus penelitian ini tentang Pendidikan Agama Islam yaitu 

mengenai materi pelajaran PAI meliputi perilaku saling mengingatkan, 

 
8  Ma’ani. Hubungan Pendidikan Agama Islam di Pesantren Terhadap Pembentukan 

Akhlak Santri, (Skripsi IAIN Sultan Hasanuddin Banten, 2016). 

  
9  
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perilaku suka menolong dan sikap menghargai pendapat, dan pembentukan 

akhlak siswa meliputi akhlak siswa terhadap guru dan akhlak sesama teman. 

Persamaan penelitian yaitu sama-sama meneliti Pendidikan Agama Islam 

dengan akhlak siswa.  



 

 

 

 

BA B II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dala m Pendidikan Agama Isla m pendidikan diartikan sebagai usaha 

membina dan mengembangkan aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah. 

Pendidikan Agama Islam yakni upaya sadar dan terencana untuk  

menyiapkan peserta didi k untu k mengena l, memahami, menghayati, 

mengimani, bertakwa, berakhla k mulia, mengamalkan ajaran Agama 

Islam dari sumbe r utamanya kita b suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.1 

Pengertian pendidikan berdasarkan pandangan Isla m dikemukakan 

sebagai berikut:  

a. Oma r Muhammad Al-Thoum y Al-Syaibani mendefinisikan 

Pendidikan Agama Isla m yait u proses mengubah tingkah laku individ u 

pada kehidupan pribadi, masyaraka t, dan ala m sekitarnya, dengan cara 

pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara 

profesi-profesi asasi dala m masyarakat.2 

b. Ahmad D. Marimba mendefinisikan Pendidikan Agama Islam ialah 

bimbingan atau pemimpin secara sada r oleh pendidik terhadap 

 
1Ramayulis, Metologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia), 21. 
2 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakartya: Penerbit Teras, 

2011), 23. 
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perkembangan jasmani dan rohani peserta didi k menuju terbentuknya 

keperibadiannya yang utama (insan kamil).3 

Berdasarkan definisi pendapa t menuru t ahli di atas maka Pendidikan 

Aga ma Islam adala h upaya untu k membimbing sesorang bai k jasmani 

maupun rohaninya. 

2. Ajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Akidah 

Kata aqida h berasal dari bahasa Arab yaitu kata kerja ‘aqdun-

‘aqoid berarti akal ata u ikatan. Secara istilah aqida h berarti sesuatu 

yang waji b diyakini tanpa keraguan. Sedangkan maksud dari aqidah 

Islamiya h yait u menyakini secara sungguh-sungguh segala sesuatu 

yang disampaikan ole h Nabi Muhammad SAW. Inti dari akidah 

Islamiya h yait u meng-esakan Allah SW T. Dengan menyakini bahwa 

tiada tuhan yang waji b disemba h selain Alla h. Pokok-poko k akidah 

Islamiya h terangkum dala m rukun iman yait u, iman kepada Allah, 

Iman kepada malaikat-malaika t Allah, Iman kepada kitab-kitab Allah, 

iman kepada para nabi dan rasul Allah, iman kepada hari akhir (hari 

kiamat), dan iman kepada qoda dan qoda r.4 

Ciri-ciri orang yang memiliki akidah yang baik atau beriman 

kepada Alla h yait u bersyukur kepada Alla h SWT, memperbanyak 

munaja t kepada Alla h SW T dan pasra h kepadanya, memperbanyak 

mengingat kematian, mampu menahan amarah, melaksanakan perintah 

 
3Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Al-Ma’arif, 1992), 19.  
4Abd. Rozak dan Ja`far, Studi Islam Di Tengah Masyarakat Majemuk Islam Rahmatan 

Lil’alamin, (Tangrang Selatan: Yayasan Asy Syariah Modern Indonesia, 2019), 13. 



  

 

 

11 

allah, menjauhi larangannya, mempercayai dengan bena r rukun iman. 

Seseorang yang memiliki akida h yang kuat, pasti akan melaksanankan 

ibada h dengan terti b, memiliki akhlak yang mulia dan bermu’amalat.5 

b. Syari’ah 

Syariah ata u syariat mempuyai arti tata aturan dala m Islam, 

dimana Islam adala h agama yang sempurna, mengatu r seluruh aspek 

kehidupan penganutnya yakni umat islam. Syariat juga berarti tuntunan 

kehidupan seorang hamba muslim yang sesuai dengan tuntunan yang 

diberikan ole h Alla h SW T dan dicontohkan secara praktis ole h 

Rasululla h SA W dan diikuti ole h para sahabatnya hingga pengikutnya 

secara turun-temurun. Aturan atau tuntunan dala m syariat Islam adala h 

kemurahan Allah kepada hambanya, karena dengan menjalankan 

syariat Islam secara baik, seorang hamba selamat sejahtera dunia 

akhirat.6 

Islam telah memberikan tuntunan hidu p bagi pemeluknya dala m 

segala aspek kehidupan, telah diberikan tuntunan yang jelas dan 

gamblang, seperti tuntunan ata u aturan tentang: perkawinan, 

pembagian harta waris, pergaulan sesama manusia, jual beli, sewa-

menyewa, pinjam-meminjam, bertamu, bermusyawarah, tidu r, 

mendidi k ana k, berbakti kepada orang tua, membina ruma h tangga, 

berpakaian, berbicara, berpergian (musafir), dan lain-lain tela h diatu r 

 
5 Afdiah Nur Ainun, dkk, Mengenal Aqidah Akhlak Islami, (Metro: CV. Iqro, 2018), 20. 
6Abd. Rozak dan Ja`far, Studi Islam Di Tengah Masyarakat Majemuk Islam Rahmatan 

Lil’alamin, 21.  
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seluruhnya sebagai pedoman dala m prakti k kehidupan seorang muslim 

sehari-hari.7 

c. Akhlak 

Menuru t Azyumardi Azra akhlak merupakan berisikan ajaran 

tentang perilak u ata u sopan santun. Dengan kata lain akhlak ajaran 

Isla m yang mengatu r perilak u manusia. Akhlak terbagi menjadi dua 

yait u akhlak yang bai k dan yang buruk. Maksud diruntunkaan agama 

adala h untu k membimbing sika p dan perilak u manusia agar sesuai 

dengan fitrahnya. 8 

3. Dasar-Dasa r Pendidikan Agama Islam 

Al-Quran dan Al-hadis t merupakan sumbe r utama Pendidikan 

Agama Isla m. Al-Quran dan sunna h diyakini mengandung kebenaran 

yang mutla k yang bersifa t trasendenta l, universal dan eterna l (abadi), 

sehingga kedua sumbe r ini akan dapa t terus memenuhi kebutuhan 

manusia kapan saja dan dimana saja. Al-quran dan sunnah telah 

menguraikan dengan jelas dasar-dasa r Pendidikan Agama Islam sebagai 

berikut: 

a. Dasa r Tauhid, seluru h kegiatan Pendidikan Agama Isla m dijiwai ole h 

norma-norma illahiya h dan sekaligus dimotivasi sebagai ibada h. 

Dengan ibada h pekerjaan pendidikan lebi h bermakna, tida k hanya 

makna material tetapi juga makna spiritual.  

 
7Ibid., 22. 
8Sarinah, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 123. 
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Dala m Al-Quran dan Al-Hadis t, masala h tauhid adala h masalah yang 

poko k, yang pertama diwajibkan bagi seorang muslim adalah 

mengetahui tuhannya dengan penu h tauhid ata u keyakinan.9 

b. Dasa r Kemanusiaan, yang dimaksud dengan dasa r kemanusia adalah 

pengakuan akan hakeka t dan martaba t manusia. Hak-ha k sesorang 

harus dihargai dan dilindungi dan sebaliknya untu k merealisasikan 

hak-ha k tersebu t, tida k dibenarkan pelanggaran terhada p hak-hak 

orang lain, karena setia p musli m memiliki persamaan deraja t, hak, dan 

kewajiban yang sama. Yang membedakan antara seorang muslim 

dengan lainnya hanyala h ketakwaan. 

c. Dasa r Kesatuan Uma t Manusia, yang dimaksud dengan dasa r ini 

adala h pandangan yang meliha t bahwa perbedaan suk u bangsa, warna 

kuli t, bahasa dan sebagainnya, bukanla h halangan untu k mewujudkan 

persatuan dan kesatuan, karena pada dasarnya semua manusia memiliki 

tujuan yang sama yait u mengabdi kepada tuhan. Prinsi p kesatuan ini 

selanjutnya menjadi dasa r pemikiran globa l tentang nasi b umat 

manusia diseluru h dunia. Yait u pandangan bahwa hal-hal yang 

menyangku t kesejahteraan, keselamatan, dan keamanan manusia 

termasu k masalah-masala h yang berkaitan dengan pendidikan, tidak 

cuku p dipikirkan dan dipecahkan ole h sekelompo k masyarakat ata u 

bangsa tertent u, melainkan menjadi tanggung jawa b antara suat u 

bangsa dan bangsa lainnya. 

 
9Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia, 

(Medan: LPPPI, 2016), 20-22.  
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d. Dasa r  Keseimbangan, yang dimaksud dengan dasa r keseimbangan 

adalah prinsip yang melihat antara urusan dunia dan akhirat, jasmani 

dan rohani, individ u dan sosial, ilmu dan amal, dan seterusnya 

merupakan dasa r landasan terwujudnya keadilan, yait u adi l terhadap 

diri sendiri dan adi l terhada p prang lain. 

e. Dasa r Rahmatan Li l Alamin, maksud dari dasar ini adala h melihat 

bahwa seluruh karya setiap muslim termasuk dalam bidang pendidikan 

adala h berorientasi pada terwujudnya rahmat bagi seluruh alam. 

Pendidikan untu k mencerdaskan bangsa dan meningkatkan kualitas 

sumbe r daya manusia adala h dilaksanakan dalam rangka mewujudkan 

rahmat bagi seluruh alam. 

Disisi lain dari berbagai literatur yang ada dasar-dasar Pendidikan 

Agama Islam dapat pula diletakkan pada dasar-dasar ajaran Islam dan 

seluruh perangkat kebudayaannya, yaitu: 

a. Alquran dan sunnah, karena memberikan prinsip yang penting bagi 

pendidikan yaitu penghormatan kepada akal dan kewajiban menuntut 

ilmu.10 

b. Nilai-nilai sosia l kemasyarakatan yang tida k bertentangan dengan 

ajaran Isla m atas prinsip mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan 

kemudharatan bagi manusia. 

c. Warisan pemikiran Islam, yang merupakan refleksi terhadap ajaran-

ajaran poko k Islam. 

 
10 Ibid., 22-23. 
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Ketiga dasa r inila h yang kemudian dikembangakan ole h para 

pemikir Pendidikan Isla m untu k melahirkan peserta didi k yang tanggu h 

imannya, luas wawasan keilmuannya serta mulia akhlaknya. Dengan 

memiliki iman, ilm u dan akhla k maka peserta didi k akan sia p 

mengahadapi kehidupan dunia dan akhira t. 

Sehingga dapa t dinyatakan bahwa dasa r dan ajaran dala m 

Pendidikan Agama Islam meliputi aspe k akidah (keimanan), syariah dan 

akhlak. Pendidikan Islam secara tidak langsung memberikan ruh kebaikan 

bagi seorang yang mempelajari dan mengamalkannya. 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi Pendidikan Agama Isla m di sekola h adala h sebagai berikut: 

a. Pengembangan, yait u meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didi k kepada Alla h SW T yang tela h ditanamkan dala m lingkungan 

keluarga pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan 

keimanan dan ketakwaan dilakukan ole h setia p orang tua dala m 

keluarga. Sekolah berfungsi untu k menumbu h kembangkan lebih 

lanjut di dalam diri ana k bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar 

keimanan dan ketakwaan tersebu t dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan tingkat perkembangannya.11 

b. Penyaluran, yait u untu k menyalurkan peserta didi k yang memiliki 

baka t khusus dibidang agama aga r baka t tersebu t dapa t berkembang 

 
11Ramayulis, Metologi Pendidikan Agama Islam, 21-22.  
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secara optima l sehingga dimanfaatkan untu k dirinya sendiri dan dapa t 

pula bermanfaa t bagi orang lain. 

c. Perbaikan, yait u memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didi k dala m keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran Isla m dala m kehidupan sehari-

hari. 

d. Pencegahan, yait u menangka l hal-hal negatif dari lingkungannya ata u 

budaya lain yang dapa t membahayakan dirinya dan menghamba t 

perkembangan menuj u manusia Indonesia seutuhnya 

e. Penyesuaian, yait u untu k menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 

bai k lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapa t menguba h 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

f. Sumbe r lain, yaitu memberikan pedoman hidu p untu k mencapai 

kebahagiaan didunia dan diakhira t. 

3. Materi Pendidikan Agama Islam 

Adapun materi Pendidikan Agama Islam kelas V di sekolah dasar di 

antaranya , sebagai berikut: 

a. Perilaku saling mengingatkan 

Perilaku mengingatkan merupakan perilaku yang baik dengan 

cara menasehati, memberi petunjuk, mengur dan sebagaimana dalam 

kebaikan juga dalam kesabaran. Orang yang senantiasa mengingatkan 

akan sesuatu kebaikan maka ia akan senantiasa dijalan Allah SWT. 

Sesama manusia hendaknya saling mengingatkan supaya terhindar dari 
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hal yang tidak baik. Manusia sejatinya insan yang mudah lupa maka 

sebagai seorang muslim hendaknya saling mengingatkan satu sama 

lain.12  

b. Perilaku suka menolong 

Diantara salah satu sifat yang terpuji adalah tolong-menolong. 

Menolong orang yang membutuhkan pertolongan kita, menolongnya 

adalah ibadah dan diperintahkan oleh Allah SWT. Perilaku menolong 

dalam islam, tolong menolong (ta’waun) berasal dari bahasa Arab 

yang artinya berbuat baik, sedangkan menurut istilah adalah suatu 

pekerjaan atau perbuatan yang didasari pada hati nuraini dan semata-

mata mencari ridho Allah SWT. 

Hikmah tolong menolong (ta’awun) dalam kebaikan adalah: dapat 

lebih mempererat tali persaudaraan, menciptakan hidup yang tentram 

dan harmonis serta menumbuhkan rasa gotong-royong antar sesama.13 

c. Sikap menghargai pendapat 

Setiap orang hendaknya sadar bahawa seorang harus bisa dan 

menerima orang lain apa adanya, dalam arti tidak ada diskriminasi. 

Setiap orang harus mampu menerima seseorang dengan tidak 

membedakan suku, agama, bahasa, ras, jenis kelamin, dan bangsanya. 

Setiap orang patut dan layak untuk dihargai dan dihormati. 

 
12 Aris Saefulloh, Kebangkitan  Agama di Tengah Peradapan Global, Jurnal A-Ulum 

No.1, Juni 2011.  184. 
13Delvia Sugesti, Mengulas tolong Menolong dalam Perspektif Islam, Jurnal PPKN dan 

Hukum  No. 2,  Oktober 2019. 112. 
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Menghargai orang lain berati memperlakukan orang lain secara baik 

dan benar, baik lewat perkataan maupun perbuatan. 

Sikap menghargai pendapat orang lain adalah suatu sikap dimana 

seseorang memiliki rasa hormat dan mampu menerima setiap 

perbedaan yang ada tanpa melihat siapa dan apa yang dimiliki oleh 

individu lain. Apabila setiap peserta didik memiliki sikap menghargai 

pendapat orang lain maka akan terjalin kerukunan dan kenyamanan 

dalam setiap proses pembelajaran.14  

B. Hakika t Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Akhla k merupakan perilak u yang tampak (terlihat) dengan jelas, 

bai k dala m kata-kata maupun perbuatan yang memotivasi ole h dorongan 

karena alla h. Akhlak merupakan perbuatan baik buruk yang seseorang 

ata u pola perilak u manusia.15 Kata akhla k berasal dari bahasa Arab yang 

suda h meng-Indonesia, ia merupakan bentuk jama dari kata khul q. Kata 

akhla k mempunyai aka r kata yang sama dengan kata kholig yang 

bermakna pencipta dan kata makhlu q yang artinya ciptaan, yang 

diciptakan, dan kata khalaqa, menciptakan. Dengan demikian kata khul q 

dan akhla k yang mengac u pada makna penciptaan segala yang ada selain 

tuhan yang termasu k di dala m kejadian manusia. Akhlak merupakan 

segala sesuat u yang tela h tercipta ata u terbentu k melalui proses.16 

 
14Handi Panjaitan, Pentingnya Menghargai Orang Lain, Humaniora, No. 1 April 2014. 90. 
15Syarifah Habibah, Akhlak dan Etika Dalam Islam, Jurnal Pesona Dasar No. 4 Oktober 

2015. 73.   
16Abuddin Nata, Akhlak Taswuf, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), 93.  
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Secara etimologis ada beberapa definisi akhla k sebagai berikut:  

a. Ima m Al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak adala h sifa t yang 

tertana m dala m jiwa yang menimbulkan bermacam-maca m perbuatan 

dengan gampang dan muda h, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan.17 

b. Ibn u Maskawai h akhla k adala h gerakan jiwa yang mendorong kearah 

melakukan perbuatan dengan tida k membutuhkan pikiran dan 

pertimbangan.18 

Berdasarkan pengertian akhlak menurut akhli di atas maka akhlak 

adalah sifa t yang sudah tertana m ata u terbentu k melalui proses, akhlak 

merupakan perilak u baik buruknya sesorang yang menjadi tola k uku r 

penilaiaan. 

2. Sumbe r Akhlak 

Sumbe r ajaran akhla k adala h Al-Quran dan Hadits, segala perbuatan 

ata u perilaku yang bukan bersumber pada Al-Quran dan Hadits bukan lah 

akhla k. Tentang akhlak pribadi rasulullah dijelaskan pula oleh Aisyah ra 

diriwayatkan oleh imam muslim. Dari Aisyyah ia berkata:  Sesungguhnya 

akhla k rasulullah adalah itu adalah Al-Quran (HR. Muslim). Hadits 

Rasulullah meliputi perkataan dan perilaku beliau merupakan sumbe r 

akhla k yang kedua setela h Al-quran. Segala ucapan dari perilaku beliau 

senantiasa mendapatkan bimbingan dari Allah.19 

 
17  M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Alquran, (Jakarta: Amzah, 

2007), 4.  
18 Badrudin, Akhlak tasawuf, (Serang: IAIB Press, 2015), 9.  
19M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Alquran., 4.  
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Al-quran dan hadits merupakan pedoma hidu p uma t muslim. Al-

quran dan Sunna h Rasu l adala h ajaran yang paling mulia dari segala 

ajaran maupun hasi l renungan dan ciptaan manusia. Sehingga tela h 

menjadi keyakinan (akidah) Islam bahawa akal dan naluri manusia harus 

tundu k mengikuti dari pengarahan Al-quran dan As-Sunna h. Dari pedoma 

itula h diketahui kriteria mana perbuatan yang bai k dan yang buru k.20 

Berdasarkan uraian di atas maka sumber akhlak yang sudah pasti 

kebenarannya adala h Al-quran dan Hadits. Sebagai umat muslim 

hendaknya berpedoma pada Al-quran dan Hadits. 

3. Ruang Lingku p Akhlak 

Secara umu m akhlak Isla m dibagi menjadi dua, yait u akhla k mulia 

(al-akhla q al-mahmudah/al-karimah) dan akhla k tercela (al-akhla q al-

madzmumah/qabihah). Akhla k mulia adala h akhlak yang harus kita 

terapkan sehari-hari dala m kehidupan, sedangkan akhla k tercela adala h 

akhlak yang harus kita hindari dan jauhi jangan sampai kita memiliki 

akhlak ini.21 

Diliha t dari ruang lingkupnya akhlak Islam dibagi menjadi dua 

bagian, yait u akhla k terhada p khali q (Alla h SWT) dan akhlak terhada p 

makhlu q (selain Allah). Akhlak terhadap makhluk masi h dirinci lagi 

menjadi beberapa macam, seperti akhlak terhadap manusia, akhlak 

 
20Ibid., 5.  
21Marzuki, Prinsip dasar Ilmu Tasawuf, (Yogyakarta: Debut Wahana Pres, 2009), 21-22.  
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terhada p makhlu k hidup selain manusia (seperti tumbuhan dan binatang), 

serta akhla k terhada p benda mati.22 

a. Akhla k terhada p diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri mengandung arti bagaimana 

memperlakukan diri sendiri, sebagaimana amana h dari Allah. Karena 

semua yang dimiliki manusia yait u panca indra ata u jasmani maupun 

rohani  harus diperlakukan dengan bai k, adil dan sesuai dengan 

fungsinya karena it u pemberian Allah. 

b. Akhla k terhada p lingkungan hidup/lingkungan sekitar 

Lingkungan merupakan sebagai ekosiste m kehidupan, yang 

mempunyai arti sanga t penting bagi manusia. Tanpa ada kesimbangan 

dan  keharmonisan antara lingkungan dan manusia maka akan terjadi 

ketidakharmonisan dala m kehidupan manusia. 

c. Akhla k terhada p keluarga (orang tua, kakak/adik) 

Agama Isla m mengatu r tata cara berakhla k terhada p keluarga. 

Bagaimana seorang orang tua tida k bole h dibenta k, disakiti, ata u 

bahkan tida k diberlakukan secara tida k terhorma t. Tida k bole h 

durhaka kepada orang tua, dosa besa r jika ha l it u sampai terjadi. Ana k 

harus berakhla k bai k kepada orang tua, kaka k, dan adi k. 

d. Akhla k terhada p teman/sahabat 

Pergaulan yang bai k yait u pergaulan yang dilandasi akhla k yang 

bai k. Bagaimana bergau l dengan teman ata u sahaba t hendakla h harus 

 
22 Ibid., 22. 
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sesuai norma agama. Dengan teman hendaknya saling berbua t bai k 

yait u saling menyayangi teman, rukun dengan sesama teman, tida k 

membua t keributan ata u berkelahi, membantu teman saat teman 

sedang  membutuhkan bantuan, saling menasehati jika ada teman yang 

berbua t tida k bai k dan menghargai teman yang berbeda pendapa t, 

saling memaafkan sesama teman.23 

e. Akhla k terhada p guru 

Seorang gur u harusla h menjadi teladan bagi murid-muridnya, 

memberikan conto h yang bai k. Begitupun murid harus menghormati 

gurunya. Saa t ini banya k informasi dari berbagai media terjadi 

kekerasan yang dilakukan ole h oknu m guru terhada p muridnya 

ataupun sebaliknya murid berani melawan terhada p gurunya. 

Hendaknya seorang murid harus menghormati gur u, karena guru 

adala h pengganti orang tua di sekola h. Murid tida k bole h melawan 

gur u, harus sopan dan santun kepada gur u, memperhatikan gur u pada 

saa t pembelajaran, dan mendengarkan naseha t yang diberikan ole h 

gur u, tida k berbicara pada saa t gur u menjelaskan pelajaran ata u 

sesuat u, pat uh dan taat dengan gur u, serta sebagai seorang murid 

hendaknya menyayangi gur u dan menghargai gur u.24 

f. Akhla k terhada p orang yang lebi h tua dan lebi h muda 

Sika p saling menghormati, menyayangi dan memuliakan sesama, 

selain perinta h agama, tetapi juga di dalamnya terkandung nilai-nilai 

 
23Hestu Nugroho Warasto, Pembentukan akhlak siswa, Jurnal mandiri, No. 1 juni 2018.  

89. 
24Ibid., 69 



  

 

 

23 

kemanusiaan. Hendaknya terhadap orang yang lebih tua wajib 

menghormati, menghargai dan memuliakannya. Terhadap orang yang 

lebih muda hendaknya  menyayanginya. 

C. Hubungan Pendidikan Isla m Terhada p Pembentukan Akhlak 

Berdasarkan kurikulu m Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama 

Isla m di sekolah bertujuan untu k menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan 

serta pengalaman peserta didi k tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dala m ha l keimanan, ketakwaannya, 

berbangsa dan bernegara serta untu k dapa t melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebi h tinggi. 

Zakia h Daradja t mendefinisikan tujuan merupakan suat u yang 

diharapakan tercapai setelah melakukan usaha ata u kegiatan yang suda h 

dilakukan selesai. Tujuan pendidikan bukanla h suat u benda yang berbentu k 

teta p ata u statis, tetapi itu merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 

seseorang, berkenaan dengan  seluru h aspe k kehidupannya, yaitu kepribadian 

seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola taqwa. Insan 

kami l artinya manusia utuh rohani maupun jasmani. Dapa t hidu p berkembang 

secara wajar dan norma l karena taqwa kepada Alla h SW T.25 

Sedangkan menuru t Mahmud Yunus tujuan dari pendidikan agama 

adalah mendidik anak-anak, pemuda-pemudi maupun orang dewasa menjadi 

musli m yang sejati, beriman tegu h, beramal shaleh dan berakhlak mulia. 

 
25Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, cet. ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) 

29.  
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Sehingga ia mampu menjadi seorang yang hidu p dimasyaraka t di atas kakinya 

sendiri. Mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tana h airnya, 

bahkan dengan sesama uma t manusia.26 

Berdasarkan tujuan Pendidikan Agama Islam menuru t para ahli di atas 

maka tujuan pendidikan agama adala h membimbing manusia baik jasmani 

maupun rohani menjadi insan kamil. Pendidikan Agama Isla m memiliki 

peranan yang sanga t penting dala m nenanamkan keimanan dan ketaqwaan 

serta berpengaru h terhada p pembentukan akhla k seseorang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan yang sifatnya masi h sementara dan dibuat 

berdasarkan fakta yang ada serta akan dibuktikan kebenarannya.  Menurut 

mohamad Ali mengatakan bahwa Hipotesis adala h “kesimpulan ata u jawaban 

sementara terhada p masala h yang diteliti, harus diuji melalui 

penelitian”.27Maka dugaan sementara penelitian ini berdasarkan tinjauan teori 

yang dikemukakan di atas yaitu:  

Ha : Ada hubungan antara Pendidikan Agama Isla m dengan pembentukan 

akhla k siswa kelas  V  di SDN 8 Metro Selatan.  

Ho : Tida k ada hubungan antara Pendidikan Agama Isla m dengan 

pembentukan akhla k siswa  kelas  V di SDN 8 Metro Selatan. 

 

  

 
26 H. Mahmud Yunus, Metode khusus Agama, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung), 13. 
27Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 2013), 54. 



 

 

 

 

BA B III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Menuru t Sukardi definisi rancangan penelitian adala h “semua proses 

yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. 1  Dalam 

penelitian ini peneliti mengunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan jenis penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah 

“suat u penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data untu k 

menentukan, apakah ada hubungan ata u pengaru h antara dua variabe l ata u 

lebi h”.2  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat yang saling berkaitan untu k mengetahui adakah hubungan Pendidikan 

Agama Islam dengan pembentukan akhlak.  

B. Definisi Oprasional Variabel 

Menurut Syarum dan Salim “Definisi operasional adalah definisi yang 

didasarkan atas sifat-sifa t yang dapat diamati”.3 

Bedasarkan penjelasan di atas maka definisi oprasional variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 
1 Sandu Suyanto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 98.  
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 172. 
3Syarum dan salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2-

12), 108. 
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1. Variabe l independen: variabel  bebas merupakan variabe l yang 

mempengaruhi ata u yang menjadi sebab perubahanya ata u timbulnya 

variabe l dipenden (terikat) ata u disebut variable (X).4 

2. Variabe l dipenden: variabe l terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

ata u yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas atau disebut 

variabe l (Y).5 

Menurut penjelasan dari definisi oprasional variabel diatas maka dapat 

diketahui variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Peneliti menentukan bahwa Pendidikan Agama Islam sebagai variabel 

bebas (X). 

Definisi oprasional variabe l penelitian ini yakni mengenai materi 

pelajaran PAI: 

a. Perilaku saling mengginggatkan. 

b. Perilaku suka menolong. 

c. Sikap mengahargai pendapat. 

2. Peneliti menentukan pembentukan akhla k sebagai variabe l terikat (Y). 

Definisi oprasional variabel penelitian ini yakni meliputi pemahaman 

tentang akhla k siswa seperti:  

a. Akhla k terhada p guru. 

b. Akhla k terhada p sesama teman 

 

 

 

 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D., 61. 
5Ibid.,  
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C. Populasi, Sampe l dan Tekni k Sampling 

1. Populasi 

Sugiyono mendefinisikan populasi adala h wilaya h generalisasi yang 

terdiri atas: Objek/Subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan ole h peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditari k kesimpulanya. 6 Sedangkan Suharsimi Arikunto mendefinisikan 

populasi adala h keseluruhan subje k penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dala m wilaya h penelitian, maka 

penelitianya merupakan penelitian populasi.7 

Berdasarkan pendapa t di atas dapa t disimpulakan bahwa populasi 

adala h obje k yang akan diteliti ole h peneliti. Adapun populasi pada 

penelitian ini adala h siswa kelas  V SD Negeri 8 Metro Selatan Tahun 

2020/2021 yang berjumla h 21 siswa. 

2. Sampel 

Sampe l adala h “bagian dari jumla h dan karakteristi k yang dimiliki 

ole h populasi”.8  Sampe l diambi l dari jumla h populasi penelitian yang 

mewakili jumla h keseluruhan populasi yang akan diteliti dimana semua 

individua l memberikan data.  

Menuru t Suharsimi Arikunto “Apabila jumlah subjeknya lebi h dari 

100 orang maka dapa t diambi l 10%-15% ata u 20%-25%”.9 

 
6Ibid., 117. 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-14, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2010), 173. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D., 118. 
9Sugiono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2020), 61. 
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Maka dala m penelitian ini peneliti menggunakan sampe l populasi untu k 

mengambi l sampe l dari jumla h populasi yait u 21 siswa sebagai sampe l 

penelitian karena jumla h populasinya kurang dari 100 orang. 

3. Tekni k Sampling 

Menuru t Syahrum dan Salim Teknik sampling adala h cara untu k 

menentukan sampe l yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang 

akan dijadikan sumbe r data sebenernya, dengan memperhatikan sifat-sifa t 

dan penyebaran populasi aga r diperole h sampe l yang representatif.10 

Bedasarkan pernyataan di atas peneliti mengunakan pengambilan 

sampel berdasarkan jumlah populasi yang ada dengan jumlah subyek 

populasinya  kurang dari 100, dikarenakan jumlah populasi yang akan 

digunakan dala m penelitian ini berjumla h 21 siswa maka jumlah sampel 

yang digunakan adala h 21 sesuai dengan jumlah populasi yang ada. 

D. Tekni k Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu cara-cara yang ditempuh ole h peneliti 

untuk  mengumpulkan data secara objektif.11Jadi dapat disimpulkan bahwa 

teknik pengumpulan data adala h cara atau metode yang digunakan untu k 

mengumpulkan data. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket 

sebagai teknik pengumpulan data untu k mengetahui hubungan Pendidikan 

Agama Islam dengan pembentukan akhlak siswa. 

1. Angket 

Di dala m penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai 

tekhni k pengumpulan data untu k melihat akhla k siswa disekolah dengan 

 
10Syarum dan salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif., 115. 
11Ibid., 131. 
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menggunakan angket tidak langsung jenis closed questionnaire (pertanyaan 

tertutup). Pertanyaan tertutu p yaitu pertanyaan yang disertakan dengan 

alternatif jawaban, responden hanya memili h sala h sat u dari beberapa 

alternatif yang diajukan. Ha l ini bertujuan untu k mempermudah responden 

untu k menjawa b pertanyaan. Peneliti memberikan angket berupa soal 

tentang akhla k siswa yang terdiri dari 20 pertanyaan. 

2. Tes 

Didalam penelitian peneliti menggunakan tes sebagai teknik 

pengumpulan data untuk melihat bagaimana ketercapaian Pendidikan 

Agama Islam di sekolah. Peneliti memberikan tes berupa soal tentang 

materi Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari 20 pertanyaan.  

3. Dokumentasi 

Untu k menunjang penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untu k memperoleh informasi dan data-data pelengka p yang 

peneliti butuhkan. Adapun data-data tersebut tentang profi l sekolah, jumlah 

siswa, sarana prasarana dan jumlah gur u. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah yang digunakan peneliti untu k 

mendapatakan dan mengumpulkan data yang akan diteliti, sebagai langkah 

untu k mendapatkan hasi l ata u kesimpulan dari penelitian dengan tidak 

meningalkan kriterian pembuatan instrumen yang baik12. Instrumen penelitian 

adalah sebuah metode pengukuran kemampuan seseorang dan pengetahuan 

dalam domain tertentu. 

 
12Muhammad Arifin dan Khoirudin Asfani, Instrument Penelitian Makalah, Universitas 

Negeri Malang Pascasarjana Program Studi Pendidikan kejuruan, 2014, 1.  



  

 

 

30 

Bedasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan instrumen 

penelitian adalah alat untuk mengukur hasil dari penelitian. Di dala m 

penelitian ini, peneliti menggunakan tes dan angket sebagai teknik untuk 

mengumpulkan data. Tes digunakan untuk memperoleh data siswa tentang 

Pedidikan Agama Islam dan angket untuk memperoleh data siswa tentang 

akhlak siswa. 

Dala m penelitian ini variabel penelitian dan instrumen penelitian 

dijelaskan pada tabel di bawah ini:  

Tabe l 1 

Variabe l Penelitian dan Instrumen Penelitian 

 

Jenis Variabe l  Variabel Jenis Data Instrumen 

Variabel Bebas Pendidikan Agama 

Islam 

Interva l  Tes  

Variabel Terikat Pembentukan akhlak Interva l  Angket 

Sumber: Sugiyono 200913 

Adapun dala m hal ini peneliti menyusun kisi – kisi tes dan angket yang 

digunakan peneliti untu k mengetahui adakah hubungan Pendidikan Agama 

Isla m dengan akhlak siswa yakni sebagai berikut: 

 Tabe l 2  

Kisi-kisi Tes Pendidikan Agama Islam 

Variabel Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Pendidikan 

Agama Islam 

Perilaku saling 

menginggatkan. 

a. Memahami perilaku saling 

menginggatkan. 

b. Mencontohkan perilaku 

saling menginggatkan. 

1-4 

 

5-7 

 

Perilaku suka 

menolong`  

a. Memahami tolong 

menolong. 

b. Mencontohkan perilaku 

suka menolong. 

8-9 

 

10-12 

 
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta CV, 2009).  61. 
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c. Hikmah perilaku suka 

menolong. 

 

13-14 

Sikap 

menghargai 

pendapat. 

a. Memahami tentang sikap 

menghargai pendapat. 

b. Mencontohkan sikap 

menghargai pendapat. 

15-17 

 

18-20 

Jumlah 20 

 

Tabe l 3 

Kisi-kisi angke t Akhla k siswa 

Variabel Indikator Su b Indikator No Soal 

Akhla k  Akhla k siswa 

terhada p gur u. 

a. Menghormati gur u. 

b. Menghargai guru. 

c. Sopan dan santun terhadap 

guru. 

1, 2, 6 

3, 4, 5 

7- 9 

Akhla k siswa 

terhada p 

sesama teman. 

a. Saling memaafkan teman. 

b. Saling tolong menolong. 

c. Saling mengingatkan sesama 

teman. 

d. Saling menghargai sesama 

teman. 

10-12 

13-15 

16-17 

 

18- 20 

Jumlah 20 

 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Aplikasi SPSS 

Aplikasi SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki 

kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta manajemen data pada 

lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-

kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara 

pengoperasiannya.14 

2. Validitas  

Validitas adalah istilah yang mengambarkan kemampuan sebuah 

instrumen untu k mengukur apa yang ingin diukur. Menurut Sugiyono, 

“instrumen validitas adalah instrumen yang digunakan untuk 

 
14 Agus Tri Basuki, Penggunaan SPSS dalam Statistik ( Sleman : Denisa Media, 2015), 3. 
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mendapatkan data dan mengukur apa yang seharusnya diukur”. 15 

Validitas mengac u pada sejauh mana tes mengukur apa yang akan diukur. 

Instrumen dikatakan valid jika memiliki validitas tinggi, jika instrumen 

memiliki nilai validitas rendah maka instrumen tersebut dinyatakan tidak 

valid. Kriteria pengujian tes dan angket untu k mengetahui validitas  

dala m penelitian ini, hasil dari perhitungan SPSS versi 23 akan 

dibandingkan nilai r hitung dengan r tabel  pada signifikansi 5%. Dikatakan 

valid jika nilai r hitung > r tabel  yaitu terdapa t hubungan antara Pendidikan 

Agama Islam dengan pembentukan akhlak siswa. 

Tabel 4 

Hasil Validitas Tes Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan tabel 4 diatas bahwa bahwa dari 20 pertanyaan item 

pertanyaan tes Pendidikan Agama Islam memiliki r hitung > r tabel  sehingga 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D., 173. 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 25,33 84,233 ,486 ,726 

X2 25,62 83,048 ,461 ,723 

X3 25,48 83,462 ,459 ,724 

X4 25,52 82,662 ,531 ,721 

X5 25,33 84,233 ,486 ,726 

X6 25,57 83,057 ,469 ,723 

X7 25,48 83,462 ,459 ,724 

X8 25,48 83,462 ,459 ,724 

X9 25,71 83,414 ,416 ,724 

X10 25,38 83,648 ,510 ,724 

X11 25,43 83,057 ,542 ,722 

X12 25,52 83,262 ,461 ,723 

X13 25,62 82,648 ,505 ,721 

X14 25,43 83,857 ,440 ,725 

X15 25,71 83,014 ,460 ,723 

X16 25,43 83,457 ,491 ,724 

X17 25,71 83,414 ,416 ,724 

X18 25,71 83,614 ,394 ,725 

X19 25,76 83,590 ,401 ,725 

X20 25,48 83,462 ,459 ,724 

TOTAL 13,10 21,890 1,000 ,842 
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dapat disimpulkan item-item soal tersebut valid, dengan perolehan nilai 

r tabel 0,433.  

Tabel 5 

Hasil Validitas Angket Akhlak Siswa 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 99,19 126,162 ,425 ,740 

X2 99,05 125,448 ,565 ,738 

X3 99,10 126,290 ,448 ,740 

X4 99,33 124,833 ,530 ,737 

X5 99,33 123,633 ,639 ,734 

X6 99,24 124,390 ,576 ,736 

X7 99,19 125,562 ,480 ,739 

X8 99,14 125,329 ,518 ,738 

X9 99,29 124,014 ,604 ,735 

S10 99,24 125,190 ,504 ,738 

X11 99,24 123,390 ,667 ,733 

X12 99,24 125,990 ,432 ,740 

X13 99,43 125,257 ,508 ,738 

X14 99,48 124,862 ,562 ,737 

X15 99,52 125,062 ,568 ,737 

X16 99,43 123,057 ,712 ,733 

X17 99,24 124,790 ,540 ,737 

X18 99,14 123,529 ,689 ,734 

X19 99,14 125,729 ,480 ,739 

X20 99,33 124,433 ,566 ,736 

TOTAL 50,90 32,790 1,000 ,896 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas bahwa bahwa dari 20 pertanyaan item 

pertanyaan angket akhlak siswa memiliki r hitung > r tabel  sehingga dapat 

disimpulkan item-item soal tersebut valid, dengan perolehan nila r tabel  

0,433. 

3. Reliabilitas  

“Reliabilitas adala h kemampuan alat ukur untu k tetap konsisten 

meskipun ada perubahan wakt u”.16 Reliabilitas instrumen mengacu pada 

konsistensi skor ata u nilai yang dicapai ole h orang yang sama ketika 

diperiksa ulang dengan yang sama. Untu k menguji reliabilitas tes dan 

 
16Ibid., 174  
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angket dala m penelitian ini, peneliti mengunakan uji Reability Cronbanc h 

Alpha  dengan bantuan SPSS versi 23 dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha lebih dari 0,60. 

Tabel 6 

Hasil Analisis Reabilitas Tes PAI 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

diperoleh sebesar 0,735 > 0,60 Artinya nilai Cronbach Alpha lebih besar  

dari 0,60 maka dapat disimpulkan tes Pendidikan Agama Islam 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 7 

Hasil Analisis Reabilitas Angket Akhlak Siswa 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,748 21 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

diperoleh sebesar 0,748 > 0,60 Artinya nilai Cronbach Alpha lebih besar  

dari 0,60 maka dapat disimpulkan angket akhlak siswa dinyatakan reliabel. 

F. Tekni k Analisis Data 

Setela h peneliti menengumpulkan data hasil penelitian, taha p 

selanjutnya adala h menganalisis data tersebu t untu k mengetahui adakah 

hubungan Pendidikan Agama Islam dengan pembentukan akhlak siswa.  

Untu k menganalisis data yang tela h dikumpulkan dari hasil penelitian 

peneliti menggunakan SPSS versi 23 untuk mempermudah dalam 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,735 21 
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menganalisis data, tahapan yang diambi l peneliti dala m menganalisis data 

adala h sebagai berikut:  

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan 

model regresi agar hasil regresi sesuai dengan estimasi yang tepat.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang bertribusi normal 

atau berada dalam sebaran normal.17 Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. 

b. Uji linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel akan 

dikenai prosedur korasional menunjukkan pengaruh linear atau 

tidak.18 

Terdapat dua uji prasyarat berdasarkan penjelasan diatas untuk 

menganalisis data, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

c. Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pendidikan 

Agama Islam dengan Pembentukan akhlak siswa dengan menggunkan 

derajat keyakinan 5%. 

 

 

 
17 Nuryadi dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 79.  
18 Muhammad Ali Gunawan, Statistik Penelitian Bidang Pendidikan Psikologi dan 

Sosial, (Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), 67. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi 

a. Sejarah Singkat SDN 8 Metro Selatan 

Pada tahun 1981 yang sebelumnya bernama SD Negeri 1 Bantul 

kemudian terpecah menjadi 2 SD yaitu SD Negeri 1 Bantul yang 

sekarang dikenal dengan nama SD Negeri 7 Metro Selatan dan SD 

Negeri 2 Metro Sumbersari yang sekarang dikenal dengan SD Negeri 8 

Metro Selatan. Pemecahan SD Negeri 1 Bantul  karena terjadi  

pemekaran wilayah dan jumlah murid di SD Negeri 1 Bantul yang 

melebihi kapasitas. 

b. Profil SDN 8 Metro Selatan 

Nama Sekolah : SD Negeri 8 Metro Selatan 

NPSN  : 10807579 

Bentuk Pendidikan : SD 

Provinsi   : Lampung 

Desa/kelurahan : Sumbersari Bantul 

Kecamatan  : Metro Selatan 

Jalan dan nomor : Jalan Gembira No. 47 Sumbersari Metro Selatan 

Kode Pos  : 34122  

Status Sekolah : Negeri 

Akreditasi  : B 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
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c. Visi dan Misi SDN 8 Metro Selatan 

1) Visi SDN 8 Metro Selatan 

Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, iman dan 

taqwa, berkarakter cerdas, terampil berprestasi, dan berwawasan 

lingkungan yang ramah anak. 

2) Misi SDN 8 Metro Selatan 

a) Membina pendidik dan peserta didik berakhlak dan berbudi 

yang luhur. 

b) Meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

tata krama peserta didik dalam menghormati orang lain, melalui 

kegiatan keagamaan, pengembangan diri dan pembiasaan. 

c) Mengembangkan keperibadian/karakter peserta didik yang 

berbudi pekerti luhur. 

d) Mencetak generasi yang cerdas yang dapat menerapkan nilai-

nilai budaya bangsa. 

e) Meningkatkan keterampilan serta prestasi akademik maupun 

non akademik berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

f) Meningkatkan pembelajaran yang berwawasan lingkungan 

ramah anak. 

d. Sarana Dan Prasarana SDN 8 Metro Selatan 

SDN 8 Metro Selatan memiliki sarana dan prasarana fasilitas yang 

mendukung proses belajar mengajar, yaitu diantaranya: 

1) Keadaan Bagunan 
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Bangunan di SDN 8 Metro Selatan semuanya permanen yaitu 

terdapat 10 lokal gedung. 

2) Keadaan Lokal Gedung 

a) Ruang belajar 

b) Kantor/ruang guru 

c) Tempat sepedah 

d) Rumah dinas kepala sekolah 

e) Rumah dinas guru 

f) Rumah dinas pesuruh 

g) Lapangan olahraga 

h) Waterledeng/sumur 

i) WC 

j) Perpustakaan 

k) UKS 

l) Mushola 

3) Keadaan Belajar Murid 

a) Ruang belajar 

b) Bangku 

c) Meja  

d) Lemari 

e) Papan absen/kelas 

f) Papan tulis 

g) buku  

4) Keadaan iventaris lainnya 



  

 

 

39 

a) Kit IPA 

b) Globe 

c) peta 

e. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SDN 8 Metro Selatan 

1) Keadaan siswa  

Jumlah keseluruhan siswa di SDN 8 Metro Selatan yaitu 

berjumlah 86 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 39 siswa dan 

siswa perempuan berjumlah 47 siswa dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 8 

Data siswa SDN 8 Metro Selatan 2021 

No Tingkat 

Kelas 

Banyak Kelas Murid 

Pria wanita Jumlah 

1 I 1 4 8 12 

2 II 1 4 8 12 

3 III 1 7 10 17 

4 IV 1 6 3 9 

5 V 1 7 8 15 

6 VI 1 11 10 21 

Jumlah 39 47 86 

 

2) Keadaan guru dan karyawan 

SDN 8 Metro Selatan memiliki 9 guru  yaitu 1 orang kepala 

sekolah dan 8 orang guru kelas, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 9 

Keadaan dan Karyawan SDN 8 Metro Selatan 

No Nama/NIP Gol. Jenis 

kelamin 

Ket. 

1 Hernawati, S.Pd 

19690329 199401 2 001 

IV/a P Kepala 

Sekolah 

2 Margono, A.Ma 

19691205 198503 1013 

III/d L Guru 

Penjaskes 

3 Desi Istikharoh, S.Pd.I III/a P Guru PAI 
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19850101 201902 2 004 

4 Purwo Suanto 

19820627 201406 1001 

III/a L Wali Kelas VI 

5 Shinta Purnasari, S.P.d.SD 

19860917 201902 2 002 

III/a P Wali Kelas V 

6 Restu Wismoyo, S.Pd 

19950512 201902 2 006 

III/a L Wali Kelas IV 

7 Satiman, S.Pd  L Wali Kelas III 

8 Putri Wahyu Wulandari, 

S.Pd 

 P Wali Kelas II 

9 Nur Patmasari, S.Pd  P Wali Kelas I 

Sumber: Dokumentasi Keadaan guru dan pegawai SDN 8 Metro  

 

f. Struktur Organisasi SDN 8 Metro Selatan 

Berikut ini adalah kepengurusan SDN 8 Metro selatan: 

Kepala sekolah : Hernawati, S.Pd 

Guru Kelas  : 

- Kelas I : Putri Wahyu Wulandari, S.Pd  

- Kelas II : Nur Patmasari, S.Pd 

- Kelas III : Satiman, S.Pd 

- Kelas IV : Restu Wismoyo, S.Pd 

- Kelas V : Shinta Purnasari, S.P.D. SD 

- Kelas VI : Purwo Suanto, S.Pd 

Guru PJOK  : Margono, A. Ma 

Guru PAI  : Desi Istikharoh, S.Pd.I 

g. Letak Geografis SDN 8 Metro selatan 

SDN 8 Metro Selatan terletak di jalan Gembira nomor 47 

Kelurahan Sumbersari Kecamatan Metro Selatan Kota Metro Provinsi 

Lampung yang letak geografis berada di lintang-5 Bujur 105. Berada 

dilokasi yang strategis karena jauh dari jalan raya dan berhadapan 

dengan lapangan Sumbersari. 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

a. Data Tentang Pendidikan Agama Islam 

Untuk mengetahui tentang Pendidikan Agama Islam di SDN 8 

Metro Selatan peneliti memberikan tes berupa soal Pendidikan Agama 

Islam berupa materi tentang perilaku saling mengingatkan, perilaku 

suka menolong, sikap menghargai pendapat, yang terdiri dari 20 soal 

pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban yang disediakan (a,b,c,d). 

Peserta didik  menjawab pertanyaan dengan cara menyilang (x) satu 

jawaban yang dianggap benar. Apabila menjawab pertanyaan tersebut 

dengan benar maka skor nilai yang didapat adalah 1 (satu), dan apabila 

menjawab pertanyaan tersebut salah maka skor yang didapat 0 (nol), 

jawaban yang benar x 5= 100. Responden dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN 8 Metro selatan yang berjumlah 21 siswa. 

Hasil deskripsi data tentang Pendidikan Agama Islam dengan 

memberikan tes kepada peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 

13 September 2021 di SDN 8 Metro Selatan memperoleh hasil data 

sebagai berikut:  

Tabel 10 

deskripsi Data Tes Pendidikan Agama Islam 
Statistics 

Pendidikan Agama Islam  
N Valid 21 

Missing 0 
Mean 65,48 
Median 80,00 
Mode 85 
Std. Deviation 23,394 
Range 60 
Minimum 35 
Maximum 95 
Sum 1375 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil tes Pendidikan 

Agama Islam  dengan responden sebanyak 21  menunjukakan hasil data 

yaitu nilai rata-rata (Mean) sebesar 65,48 dibulatkan menjadi 65, nilai 

tengah (Median) sebesar 80, nilai yang sering muncul (Mode) sebesar 

85, standar deviasi sebesar 23,394 dibulatkan menjadi 23, nilai 

minimun 35 dan nilai maksimum 95, serta jumlah sebesar 1375. 

Untuk dapat melihat kategorisasi dari hasil tes Pendidikan Agama 

Islam, bisa dilihat dari data mean dan juga dari standar deviasi dengan 

rumusan sebagai berikut: 

Tabel 11 

Rumusan Kategorisasi Hasil Tes Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

Berdasarkan hasil rumusan masalah diatas dapat dikatakan bahwa 

nilai rendah yaitu kurang dari 42, dikatakan sedang jika nilai lebih dari 

34 dan kurang dari 88, dan nilai dikatakan tinggi jika nilai lebih besar 

dari 88. 

Tabel 12 

Destribusi Frekuensi Hasil Tes Pendidikan Agama Islam 

Karegori  Interval  Frekuensi  Presentase 

Rendah  X < 42 7 33,3% 

Sedang  42 ≤ X < 88 11 52,4% 

Tinggi  >88 3 14,3% 

Total  21 100% 

 Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil Tes 

Pendidikan Agama Islam  kelas V dengan jumlah responden 21 siswa 

kelas V SD Negeri 8 Metro Selatan memperoleh hasil yaitu presentase 

tertinggi  pada kategori sedang yaitu 52,4% dengan jumlah responden 

Kategori Rumusan  Skor Skala 

Rendah  X < M – 1SD X < 42 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 

1SD 

42 ≤ X < 88 

Tinggi X > M + 1SD >88 
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11 siswa, kemudian kategori rendah yaitu 33,3 % dengan jumlah 

responden 7 siswa, dan kategori tinggi yaitu 14,3% dengan jumlah 

responden 3 siswa. 

b. Data Tentang Akhlak Siswa 

Untuk mengetahui akhlak siswa peneliti menggunakan angket 

berupa pertanyaan tertutup yang terdiri dari 20 pertanyaan mengenai 

akhlak siswa terhadap guru dan akhlak siswa terhadap sesama teman. 

Dengan tiga pilihan jawaban yang di sediakan yaitu selalu (SL) skor 

nilai 3, kadang-kadang (KD) skor nilai 2, dan tidak pernah (TP) skor 

nilai 1. Peserta didik  menjawab pertanyaan dengan cara menceklis (√)  

satu jawaban yang dianggap sesuai dengan peserta didik. Responden 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 8 Metro selatan yang 

berjumlah 21 siswa. 

Hasil deskripsi data tentang akhlak siswa dengan memberikan 

angket kepada peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 13 

September 2021 di SDN 8 Metro Selatan memperoleh hasil data 

sebagai berikut 

Tabel 13 

Data Angket Akhlak Siswa 
Statistics 

Akhlak Siswa   

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 50,90 

Median 52,00 

Mode 48 

Std. Deviation 5,726 

Range 18 

Minimum 41 

Maximum 59 

Sum 1069 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil angket akhlak 

siswa  dengan responden sebanyak 21  menunjukakan hasil data yaitu 

nilai rata-rata (Mean) sebesar 50, 90 dibulatkan menjadi 51, nilai tengah 

(Median) sebesar 52,  nilai yang sering muncul (Mode) sebesar 48, 

standar deviasi sebesar 5,72  jika dibulatkan menjadi 6, nilai minimun 

41 dan nilai maksimum 59, serta jumlah sebesar 1069. 

Untuk dapat melihat kategorisasi dari hasil angket akhlak siswa, 

bisa dilihat dari data mean dan juga dari standar deviasi dengan 

rumusan sebagai berikut: 

Tabel 14 

Rumusan Kategorisasi Hasil Angket Akhlak Siswa 

 

Kategori Rumusan  Skor Skala 

Rendah  X < M – 1SD X < 45 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 45 ≤ X < 57 

Tinggi X > M + 1SD >57 

Berdasarkan hasil rumusan masalah diatas dapat dikatakan bahwa 

nilai rendah yaitu kurang dari 45, dikatakan sedang jika nilai lebih dari 

45 dan kurang dari 57, dan nilai dikatakan tinggi jika nilai lebih besar 

dari 57. 

Tabel 15 

Destribusi Frekuensi Hasil Angket Akhlak Siswa 

Karegori  Interval  Frekuensi  Presentase 

Rendah  X < 45 4 19,% 

Sedang  45 ≤ X < 47 14 67% 

Tinggi  >47 3 14% 

Total  21 100% 

Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil angket 

akhlak siswa  kelas V dengan jumlah responden 21 siswa kelas V SD 

Negeri 8 Metro Selatan memperoleh hasil yaitu presentase tertinggi  

pada kategori sedang yaitu 67% dengan jumlah responden 14 siswa, 
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kemudian kategori rendah yaitu 19% dengan jumlah responden 4 siswa, 

dan kategori tinggi yaitu 14,% dengan jumlah responden 3 siswa. 

c. Uji Asumsi klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan 

model regresi agar hasil regresi sesuai dengan estimasi yang tepat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji prasyaratan analisis dilakukan 

sebelum pengujian hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. 

Gambar 1 

Gambar Histogram Normalitas 

 

Berdasarkan gambar histogram diatas grafik histogram terdapat 

lonceng yang tidak condong ke kanan maupun ke kiri sehingga 

grafik tersebut dinyatakan normal. 
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Gambar 2 

Gambar Diagram Normalitas 

 

Gambar diatas merupakan grafik P-P Plot. Grafik  menunjukan 

data penyebaran mengikuti garis diagonalnya dan mengikuti arah 

diagonal tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

memenuhi syarat asumsi normalitas.  

Uji normalitas data dengan menggunakan grafik histogram dan 

juga grafik P-PPlot perlu diperkuat dengan uji statistik. Dibawah ini 

tabel  uji statistik untuk data tesebut menggunakan uji kolmogorov-

Smirnov. 

Tabel 16 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 21 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
4,02440010 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,128 

Positive ,096 

Negative -,128 

Test Statistic ,128 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-

Smirnov. Pada tabel 16 menunjukkan hasil bahawa nilai signifikasi 

0,200 > 0,05 maka dapat disimpulakan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal.  

2) Uji Linear 

Uji linearitas bertujuan untuk menegetahui antara dua variabel 

apakah akan dikenai prosedur analisis korasional menunjukan 

hubungan yang linear atau tidak. Kriteria pengujian jika nilai 

Deviation From Linearity > 0,05 maka ada hubungan antara 

variabel x dengan y, dan juga sebaliknya jika nilai Deviation From 

Linearity <  0,05 maka tidak ada hubungan antara variabel x dengan 

y. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Deviation 

From Linearity dengan nilai signifikasi sebesar 0,895 > 0,05 (lihat 

lampiran) jadi hubungan antara kedua variabel tersebut dinyatakan 

linear, karena telah memenuhi syarat untuk selanjutnya dapat 

dianalisis product moment. 

d. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Korelasi Pearson 

Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

Pendidikan Agama Islam dengan akhlak siswa, dengan kriteria 

pengambilan keputusan diterima atau tidaknya hipotesis jika r hitung > 

r tabel , artinya ada hubungan yang signifikan atau H0 ditolak dan Ha 
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diterima, begitu juga sebalikya jika r hitung < r tabel , artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan atau Ha ditolak dan H0 diterima, 

Tabel 17 

Pedomaan Untuk Memberikan Interprstasi Koefiensi Korelasi 

 

Interval Koefiensi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0, 399 Rendah 

0.40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono 2009, Metodologi Penelitian Pendidikan  

 

Berikut ini hasil uji analisis korelasi pearson. 

Tabel 18 

Hasil Uji Korelasi Pearson 
Correlations 

 
Pendidikan Agama 

Islam Akhlak Siswa 

Pendidikan 
Agama Islam 

Pearson 
Correlation 

1 ,711** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 21 21 

Akhlak Siswa Pearson 
Correlation 

,711** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh hasil koefisiensi korelasi 

antara Pendidikan Agama Islam dengan  akhlak siswa sebesar 0,711 

r hitung > r tabel , yaitu 0,711 lebih besar dari 0,05 jika dilihat dari pedoman 

koefisiensi korelasi maka termasuk pada kategori kuat dan nilai 

signifikasi 0,00 < 0,05 karena nilai signifikasi lebih kecil 0,00 dari 0,05 

maka menunjukan adanya hubungan yang signifikan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Pendidikan Agama Islam 

dengan pembentukan akhlak siswa. 
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2) Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

Pendidikan Agama Islam brpengaruh terhadap pembentukan akhlak 

siswa. dalam hal ini dilakukan uji t dengan menggunakan derajat 

keyakinan 95% (a=5%). 

Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel  atau Sig < 0,05 

maka terdapat pengaruh antara variabel x dengan y, dan apabila r  hitung  <  

r tabel  atau nilai Sig > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

x dengan y. 

Berdasarkan pengujian dengan mengunakan SPSS versi 23 maka 

diperoleh hasil data sebagai berikut: 

Tabel 19 

Koefisien Regresi Sederhana 

B

e

r

b 

Berdasarkan tabel  19 signifikasi dari tabel coefficients diperoleh 

nilai signifikasi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pendidikan Agama Islam (x) berpengaruh dengan variabel akhlak siswa 

(y). Berdasarkan nilai t diketahui nilai r hitung  sebesar 4,412 >  r tabel 

sebesar 2,093 artinya r hitung lebih besar dari r tabel sehingga dapat 

disimpulkan variabel Pendidikan Agama Islam (x) berpengaruh dengan 

variabel akhlak siswa (y). 

. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39,503 2,737  14,435 ,000 

PAI ,174 ,039 ,711 4,412 ,000 

a. Dependent Variable: Akhlak Siswa 
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B. Pembahasan 

Hasil penelitian tentang hubungan Pendidikan Agama islam dengan 

pembentukan akhlak siswa disekolah, bahwa Pendidikan Agama mengenai 

materi pelajaran PAI meliputi perilaku saling mengingatkan, perilaku suka 

menolong dan sikap menghargai pendapat, terdapat hubungan dengan 

pembentukan akhlak siswa yaitu akhlak siswa terhadap guru dan sesama 

teman. 

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan SPSS versi 23, uji 

korelasi pearson antara Pendidikan Agama Islam dengan pembentukan akhlak 

siswa r hitung > r tabel, yaitu 0,711 lebih besar dari 0,05 jika dilihat dari 

interprestasi pedoman korfisiensi korelasi 0,711 maka termasuk kedalam 

kategori koefisiensi korelasi yang memiliki hubungan kuat. Berdasarkan uji t 

diketahui nilai r hitung  sebesar 4,412 >  r tabel sebesar 2,093 artinya r hitung lebih 

besar dari r tabel. Nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dari pengujian hipotesis yang 

diajukan Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan 

pembentukan akhlak siswa kelas V di sekolah SD Negeri 8 Metro Selatan. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui terdapat hubungan yang 

signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan pembentukan akhlak siswa. 

Pendidikan Agama Islam yang baik dapat membentuk kepribadian peserta 

didik. Seseorang yang  mendapatkan pendidikan agama yang bai k maka ia 

mamp u mengontrol dirinya sendiri, mampu membedakan yang baik dan buruk. 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang mamp u membina 

akhla k peserta didik disekola h. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan 
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Agama Islam membawa dampak postif terhadap pembentukan akhlak siswa 

disekolah. 

Akhlak yang dimiliki siswa merupakan interprestasi sehari-hari dari 

indikator khusus sesuai dengan ajaran-ajaran Pendidikan Agama Islam 

kedalam bentuk perilaku yang dapat dinilai baik dan buruk. Pendidikan 

Agama Islam adala h upaya untu k membimbing sesorang bai k jasmani 

maupun rohaninya. Ajaran-ajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi 

aqidah, syariat, dan akhlak yang bersumber pada Al-Quran dan Al-Hadits 

yang menjadi sumber utama Pendidikan Agama Islam. Fungsi Pendidikan 

Agama Islam disekolah yaitu: 1) pegembangan yaitu meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT, 2) penyaluran yaitu menyalurkan 

bakat khusus siswa dibidang agama, 3) perbaikan yaitu memperbaiki 

kesalahan, kekurangan siswa dalam kehidupan sehari-hari, 4) pencegahan 

yaitu mencegah peserta didik menangkal dari hal-hal negatif, 5) penyesuaian 

yaitu membatu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 6) sumber 

lain yaitu memberikan pedoma hidup kepada siswa untuk mencapai 

kebahagiaan didunia dan diakhirat. 

Akhlak adalah sifat yang sudah tertanam atau terbentuk melalui proses, 

akhlak merupakan perilaku baik buruknya seseorang yang menjadi tolak ukur 

penilaiaan. Sumber ajaran akhlak adalah Al-Quran dan Hadits, segala 

perbuatan atau perilaku yang bukan bersumber pada Al-Quran dan Hadits 

bukanlah akhlak. Secara umum akhlak dibagi menjadi dua, yait u akhla k mulia 

(al-akhla q al-mahmudah/al-karimah) dan akhla k tercela (al-akhla q al-

madzmumah/qabihah). 
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Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 8 Metro Selatan tidak hanya 

mengajarkan tentang pengetahuan mengenai materi pelajaran PAI  yang 

meliputi perilaku saling mengingatkan, perilaku suka menolong dan sikap 

menghargai pendapat. Tetapi juga menjalankan fungsi Pendidikan Agama 

Islam di sekolah dengan baik. Membiasakan siswa untuk disiplin, 

menghormati guru, menghargai guru, sopan dan satun terhadap guru, saling 

memaafkan, serta membina, membimbing, dan menuntun anak didik menjadi 

manusia yang bermartaba t berakhlak mulia. Mengarahkan siswa untuk 

melakukan hal kebaikan, menjauhi hal-hal yang dilarang agama dan 

menanamkan kepada siswa tentang: akhlak  terhadap diri sendiri, akhlak 

terhadap terhadap lingkungan, akhlak terhadap keluarga (orang tua, kakak, 

adik), akhlak terhadap teman/sahabat, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap 

orang yang lebih tua dan lebih muda sangat baik sehingga siswa memiliki 

akhlak yang baik akhlak karimah. Tentu saja ini yang membuat  siswa di SDN 

8 Metro Selatan memiliki akhlak yang baik karena Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya mengajarkan tentang pengetahuan tetapi juga mampu membina 

akhlak siswa disekolah. 

Pendidikan tidak hanya mencerdaskan siswa, tetapi juga harus 

diimbangi dengan pendidikan agama karena pendidikan agama di dalamnya 

mengajarkan kebaikan dan menjauhkan diri dari perbuatan buruk. Seseorang 

yang mendapatkan pendidikan agama yang baik maka ia mampu mengontrol 

dirinya sendiri, mampu membedakan yang baik dan buruk. Pendidikan agama 

diperoleh melalui bimbingan, tuntunan, dan pengajaran baik itu di pendidikan 
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formal maupun non formal dengan tujuan supaya berperilaku sesuai dengan 

ajaran-ajaran agama. 

Perilaku mengingatkan merupakan perilaku yang baik dengan cara 

menasehati, memberi petunjuk, mengur dan sebagaimana dalam kebaikan juga 

dalam kesabaran. Orang yang senantiasa mengingatkan akan sesuatu kebaikan 

maka ia akan senantiasa dijalan Allah SWT. Sesama manusia hendaknya 

saling mengingatkan supaya terhindar dari hal yang tidak baik. Manusia 

sejatinya insan yang mudah lupa maka sebagai seorang muslim hendaknya 

saling mengingatkan satu sama lain. 

Pergaulan yang baik yaitu pergaulan yang dilandasi akhlak yang baik. 

Bagaimana bergaul dengan teman atau sahabat hendaklah harus sesuai norma 

agama. Dengan teman hendaknya saling berbuat baik yaitu saling menyayangi 

teman, rukun dengan sesama teman, tidak membuat keributan atau berkelahi, 

membantu teman saat teman sedang membutuhkan bantuan, saling menasehati 

jika ada teman yang berbuat tidak baik dan menghargai teman yang berbeda 

pendapat, saling memaafkan sesama teman. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa terdapat 

hubungan antara Pendidikan Agama Islam dengan pembentukan akhlak 

siswa. Berdasarkan hasil temuan diperoleh: Nilai korelasi sebesar 0,711 

lebih besar dari 0,05 jika dilihat dari interprestasi pedoman korfisiensi 

korelasi 0,711 maka termasuk kedalam kategori koefisiensi korelasi yang 

memiliki hubungan kuat. Berdasarkan uji t diketahui nilai r hitung  sebesar 

4,412 >  r tabel sebesar 2,093 artinya r hitung lebih besar dari r tabel .Nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 dari pengujian hipotesis yang diajukan Ha 

diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan 

pembentukan akhlak siswa kelas V di sekolah SD Negeri 8 Metro Selatan. 

Pendidikan Agama Islam yang baik dapat membentuk kepribadian yang 

baik peserta didik. 

B. Saran 

1. Bagi guru tidak hanya memberikan materi pelajaran berupa 

pengetahuan tetapi senantiasa membimbing dan membina akhlak 

peserta didik  disekolah. Hendaknya pendidik menjadi suri teladan 

yang baik bagi para siswa. 

2. Bagi siswa hendaknya senantiasa berperilaku yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun dilingkungan masyarakat. 
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Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 21 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
4,02440010 

Most Extreme Differences Absolute ,128 

Positive ,096 

Negative -,128 

Test Statistic ,128 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Akhlak 
Siswa * 
Pendidika
n Agama 
Islam 

Between Groups (Combi
ned) 

377,476 7 53,925 2,519 ,071 

Linearit
y 

331,894 1 331,894 15,502 ,002 

Deviati
on from 
Linearit
y 

45,583 6 7,597 ,355 ,895 

Within Groups 278,333 13 21,410   
Total 655,810 20    
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Hasil Uji Korelasi 

 
Correlations 

 
Pendidikan Agama 

Islam Akhlak Siswa 

Pendidikan Agama 
Islam 

Pearson 
Correlation 

1 ,711** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 21 21 

Akhlak Siswa Pearson 
Correlation 

,711** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Hasil Uji t 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 331,894 1 331,894 19,468 ,000b 

Residual 323,916 19 17,048   

Total 655,810 20    

a. Dependent Variable: Akhlak Siswa 

b. Predictors: (Constant), Pendidikan Agama Islam 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39,503 2,737  14,435 ,000 

Pendidikan Agama 

Islam 
,174 ,039 ,711 4,412 ,000 

a. Dependent Variable: Akhlak Siswa 
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Gambar 3 kegiatan pengisian angket siswa 

 
 

Gambar 4 kegiatan pengisian angket siswa 
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